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1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Dalam beberapa kurun waktu terakhir jumlah pengidap penyakit mental, 

terus mengalami peningkatan di setiap tahunnya yang tersebar di seluruh dunia. 

Data membuktikan bahwa Ada banyak faktor-faktor yang mempengaruhi 

perkembangan pengidap penyakit mental, yang menjadi salah satu penyakit 

kejiwaan yang cukup menghawatirkan. Hal ini mendorong sejumlah pihak 

berusaha untuk terus mencari solusi soluktif, untuk menangani dan menekan 

pertumbuhan bagi para pengidap penyakit mental. 
1
 

Seiring berjalanya waktu dan perubahan zaman yang terus berkembang, 

para ilmuan baik dalam bidang kedokteran maupun psikologi megungkapkan 

keberadaan dan munculnya salah satu penyakit mental/kejiwaan yang bernama 

Bipolar Disorder. Setiap orang dapat terindikasi penyakit bipolar disorder tanpa 

memandang gender dan usia, dengan berbagai macam faktor latar belakang yang 

mempengaruhinya.
2
  

Sebagai salah satu penyakit kejiwaan yang baru di kalangan masyarakat, 

dari hasil data penelitian di katakan bahwa sampai saat ini pengidap penyakit 

mental bipolar tidak mengalami peningkatan secara signifikan. Namun hal 

tersebut belum termasuk yang di misdiagnosis sebagai skizofrenia, akan tetapi 

                                                           
1
Yusuf Syamsu, Nurisha Juntika A, Teori Kepribadian, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2007), 207-209. 
2
May Rollo, Seni Konseling, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,1997), 203 . 
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gangguan penyakit bipolar saat ini telah menjangkit banyak remaja di luar negeri, 

sementara di Indonesia terdapat di sejumlah daerah juga telah di laporkan 

penderita berusia remaja dan dewasa. Banyaknya sejumlah penderita penyakit 

bipolar mengambil jalan pintas dengan cara bunuh diri, juga menjadi sebuah 

permasalahan yang menjadi resiko kematian.
3
  

Akibat besarnya dampak yang di sebabkan oleh penyakit bipolar disorder, 

tentu menjadi sebuah ancaman dalam kehidupan manusia, baik dalam lingkungan 

keluarga maupun dalam  kehidupan sosialnya.  Sebagai makhluk sosial setiap 

orang tentu akan melakukan aktifitas interaksi dengan orang lain yang memiliki 

karakteristik yang berbeda dan beragam, baik dalam hal pemikiran, pendapat, 

kemampuan, kepentingan, status sosial, budaya dan agama. Keragaman tersebut 

bukan tidak mungkin akan menimbulkan konflik dan disharmoni interaksi sosial 

antar individu dan antar kelompok.
4
  

 Permasalahan dan dampak yang di timbulkan dari penyakit bipolar 

disorder, tidak hanya sampai pada ranah sosial dan hubungan antara sesama 

manusia saja, namun lebih dari pada itu. Hal ini menjadi sebuah permasalah besar 

ketika penyakit bipolar disorder menimbulkan dampak hingga pada level yang 

semakin mengkhawatirkan, terutama saat penyakit tersebut berhasil mengubah 

                                                           
3
 May Rollo, Seni Konseling, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,1997), 209. 

4
 Zaviera Ferdinand, Teori Kepribadian Sigmund Freud, (Yogyakarta: Prosmasophie, 

2007), 98. 
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sistem kejiwaan individu menjadi pribadi yang berbeda termasuk dalam tindakan 

dan prilaku kegamaan individu tersebut.
5
 

Apabila masalah ini di hadapkan dalam situasi dan kondisi tersebut, maka 

perlu untuk melakukan tindakan sigap terutama dalam sistem pengobatan dan 

proses penyembuhanya. bagi individu yang kurang kokoh keimananya, cenderung 

akan mengalami masalah yang berdampak pada kepribadian yang berbeda dan 

prilaku menyimpang. Diantara hal yang paling umum dari penyakit bipolar 

disorder adalah individualis akan mengisolir diri, berprilaku agresif-destruktif, 

despresi ringan hingga berat dan perampasan hak.
6
  

Himbauan dan bimbingan keagamaan patutnya di berikan kepada 

masyrakat secara merata, dengan mengacu pada teori Metode Pertahanan Diri 

yang di temukan oleh Sigmund Freud dan Carf Gustaf Jung, yang dapat 

memberikan pencerahan pemikiran, perasaan, dan perilaku individu sehingga 

dapat mengembangkan iklim kehidupan yang harmonis dan seimbang.
7
   

Kondisi inilah yang mendorong peneliti tertarik untuk melakukan suatu 

penelitian. Hal ini juga di sebabkan hingga pada saat ini pengidap penyakit mental 

bipolar disorder, terus mengalami peningkatan signifikan baik dari kalangan anak-

anak, remaja hingga dewasa/tua. Peneliti lebih menenkankan pada perilaku 

kegamaan pengidap bipolar, dan proses penyembuhan pengidap bipolar disorder. 

Berdasarkan hal di atas, maka peneliti akan melakukan penelitian dengan 

                                                           
5
 Zaviera Ferdinand, Teori Kepribadian Sigmund Freud, (Yogyakarta: Prosmasophie, 

2007), 102 
6
Yusuf Syamsu, Nurisha Juntika A, Teori Kepribadian, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2007), 211. 
7
Ancok Djamaluddin, Psikologi Islami, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1994), 90. 
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menggunakan kajian lapangan (Field Research) dengan Judul “Perilaku 

keagamaan pengidap Bipolar Disorder (studi kasus pada  saudari Yayuk 

Sunarsih) ”.  

 

B. Rumusan Masalah 

 Dalam sebuah penelitian rumusan masalah merupakan suatu hal yang 

sangat penting. untuk lebih memfokuskan kajian masalah pada penelitian ini, 

maka rumusan masalah tersebut terbagi dalam dua pertanyaan sebagai berikut: 

1) Bagaimana Perilaku Keagamaan Pengidap Peyakit Mental Bipolar Disorder 

pada Yayuk Sunarsih. 

2) Bagaimana Proses Penyembuhan Perilaku Keagamaan pengidap Bipolar 

Disorder pada Yayuk Sunarsih.. 

 

C. Batasan Masalah  

Penyakit mental dalam ilmu psikologi memiliki keragaman dan macam-

macam jenis penyakit diantaranya adalah merupakan penyakit gila dan penyakit-

penyakit gangguan mental, Namun dalam penulisan ilmiah ini penulis hanya 

memfokuskan pada perilaku keagamaan pengidap penyakit mental bipolar 

disorder pada saudara Yayuk Sunarsih, batasan masalah ini perlu dilakukan guna 

untuk memfokuskan pembahasan skripsi ini. 

Terdapat beberapa pembahasan yang menjadi fokus penelitian ini ialah 

bertujuan untuk mendeskripsikan dan menguraikan tujuan penelitian, berdasarkan 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

5 

 
 

pada hipotesa yang telah dubuat guna untuk menghindari dari pembahasan yang 

melebar dan meluas, serta munculnya hal-hal yang bersifat bias dari tujuan 

penelitian ini yaitu Pertama, Fokus pada perilaku keagamaan yakni yang 

menyimpang dari syari’at islam (ajaran dan rukun islam). Kedua, penelitian ini 

fokus pada study kasus terhadap penderita bipolar disorder (saudari Yayuk 

Sunarsih). Ketiga, dalam penelitian ini fokus pada tahap penyembuhan penderita 

bipolar disorder.  

 

D. Tujuan Penelitian 

Kesempurnaan sebuah penelitian akan terlihat apabila adanya tujuan dari 

penelitian yang akan di teliti sebagai tolak ukur dari sebuah penelitian, adapun 

tujuan dari penelitian ini adalah :  

 

1) Menjelaskan Perilaku Keagamaan  Pengidap Bipolar Disorder pada Yayuk 

Sunarsih. 

2) Menjelaskan Proses Penyembuhan Perilaku Keagamaan Bipolar Disorder pada 

Yayuk Sunarsih. 

 

E. Manfaat Penelitian 

Terkait dengan tujuan penelitian di atas maka peneliti uraikan manfaat 

dari penelitian ini terdiri dari : 
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1) Teoritis 

a. Untuk menambah khazanah wawasan ilmu pengetahuan. 

b. Untuk menambah referensi bagi Jurursan Perbandingan Agama. 

c. untuk menggunakan konsep-konsep baru mengenai perilaku keagamaan 

bagi pengidap penyakit mental bipolar disorder, untuk di kembangkan 

dalam study perbandingan agama, khususnya dalam mata kuliah Psikologi 

Agama, dan  Bimbingan Konseling Sosial.  

2) Praktis: 

a. Dapat di jadikan sebagai bahan penelitian dan referensi dalam 

mengembangkan penelitian yang lebih lanjut, mengenai perilaku 

kegamaan pengidap Bipolar Disorder bagi peneliti selanjutnya.  

b. Dapat menjadi acuan dan sebagai bahan pertimbangan serta bermanfaat 

bagi saudara Yayuk Sunarsih selaku subyek penelitian skripsi ini.  

 

F. Metode Penelitian 

Metode penelitian ialah cara menurut sistem aturan tertentu 

mengarahkan suatu kegiatan praktis agar terlaksana secara rasional guna untuk 

mencapai hasil yang optimal. Dengan demikian agar penelitian tentang perilaku 

keagamaan pengidap penyakit mental Bipolar Disorder dapat terarah dan 

sistematis, maka dalam hal ini penulis menggunakan metode penelitian sebagai 

berikut:  
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1. Jenis Penelitian 

Penelitian yang dilakukan oleh penulis adalah penelitian lapangan 

(Field Research), yaitu penelitian secara langsung di lapangan atau di tempat 

dan lokasi obyek penelitian. Pada umumnya, penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan obyek penelitian. Karena penelitian yang dilakukan peneliti 

berupa Field Research (penelitian lapangan). maka jenis penelitian ini berupa 

penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang dilakukan 

untuk memahami fenomena terkait dengan apa yang dialami oleh subyek 

penelitian, misalnya pemikiran, persepsi, pendapat, perilaku, serta tindakan 

dan lain sebagainya.  

Peneltian ini juga adalah penelitian deskripsi baik dalam bentuk kata-

kata maupun bahasa, pada kontes yang alamiah dan menggunakan berbagai 

macam metode alamiah. Penelitian ini dilakukan secara mendalam dengan  

menggali data yang dibutuhkan melalui observasi, wawancara secara 

mendalam dan dokumentasi. Dalam Penelitian ini menggunakan pendekatan 

linguistik yaitu pendekatan dengan memahami bahasa dalam teks yang dikaji 

dalam hal ini perilaku keagamaan bipolar disorder.
8
  

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian Perilaku Keagamaan 

Pengidap Bipolar Disorder (Studi Kasus Pada saudari Yayuk Sunarsih) ini 

adalah pendekatan psikologis. Alasan peneliti menggunakan pendekatan 

psikologis adalah karena pendekatan psikologis merupakan pendekatan yang 

                                                           
8 Mikelsen Britha, Metode Penelitian, (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 2001), 42. 
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tepat dalam membantu mengindentifikasikan perilaku keagamaan pengidap 

penyakit mental  bipolar disorder pada saudara Yayuk Sunarsih. Pendekatan 

ini bermaksud untuk melihat dan memahami suatu perilaku keagamaan yang 

dilakukan oleh pengidap bipolar dan juga untuk membantu memahami makna 

yang dikandungnya.  

2. Sumber Data 

Dalam mendukung penelitian ini maka penulis menggunakan sumber 

data yang relevan guna untuk memenuhi hasil yang maksimal. Adapun Jenis 

data yang dipergunakan penulis dalam penelitian ini adalah: 

1) Data Primer 

 Sumber data primer yakni sumber data yang diperoleh dari 

lapangan berupa hasil wawancara dengan informan yang di diagnosis 

mengidap penyakit bipolar disorder sesuai dengan pembahasan penelitian 

ini.  

Metode yang digunakan penulis dalam penggalian sumber data 

primer adalah untuk mencari data dengan menggunakan narasumber inti, 

yang dianggap sebagai narasumber utama dan memberikan sumber data 

inti yang memiliki peran penting dalam suatu kejadian. Selain itu peneliti 

juga menggunakan metode yang digunakan dalam mencari data 

berdasarkan  hasil wawancara dari beberapa narasumber pendukung (Data 

Pendukung), yang mencakup anggota keluarga Yayuk Sunarsih yakni 

suami, adiknya, orangtua, tetangga, dokter serta asisten dokter yang 
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menanganinya. peneliti menggunakan metode ini guna untuk mendapatka 

data yang valid dengan mengkomparsikan dua data dari hasil wawancara. 
9
 

2) Data Sekunder 

Data sekunder adalah sumber data yang diperoleh melalui 

literature atau data pustaka, yang bertujuan untuk mendukung dan 

menambah serta menunjang sumber data primer. Adapun sumber data ini 

adalah berupa data yang berasal dari buku-buku, jurnal, Koran, majalah, 

dokumentasi, foto dan lain sebagainya.  

Selain jenis di atas, penulis juga memerluka sumber data yang 

dapat mendukung judul skripsi.  Sumber data merupakan subyek dari 

mana data di peroleh. Sumber data tersebut salah satunya ialah meliputi 

peneliti, subyek penelitian (informan inti dan informan pendukung). 
10

 

3. Metode Pengumpulan Data  

Dalam melakukan suatu penelitian, maka metode pengumpulan data 

sangat berfungsi demi keberhasilan penelitian guna untuk mendapatkan data 

yang valid dan obyektif. Untuk itu, penulis menggunakan  metode 

pengumpulan data bisa dengan menggunakan teknik  dari dokumen-dokumen 

yang telah ada.
11

  

Metode pengumpulan data ini yakni melalui pencarian dan 

penemuan bukti-bukti berupa teks. Teks yang dimaksud adalah data yang 

                                                           
9
Moleong J Lexy, Metode Penelitian Kualitatif, ((Bandung: Remaja Rosdakarya, 2007), 

10-12. 
10

Moleong J Lexy, Metode Penelitian Kualitatif, ((Bandung: Remaja Rosdakarya, 2007), 

14. 
11

ibid, 19. 
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berupa buku, soft filed, jurnal, catatan, arsip-arsip resmi, rekaman, serta berita 

dan sebagainya yang berhubungan dengan masalah yang diteliti. Selain itu 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dokumentasi, yaitu 

dengan cara pengabadian suatu data untuk  diarsipkan sebagai dokumen yang 

berasal dari buku-buku lain yang mendukung pengalaman dan ketajaman 

analisis penelitian.
12

 

Dalam proses pengumpulan data terdapat beberapa metode untuk 

dapat mendapatkan data yang valid dan obyektif, maka dibutuhkan cara dan 

teknik dalam proses pengumpulan data dalam penelitian ini. Adapun beberapa 

metode yang digunakan dalam pengumpulan  data dari penelitian ini diantara 

ialah 

a. Observasi 

 Secara umum dalam penggunaannya metode observasi adalah 

merupakan serangkain catatan dan pengamatan terhadap gejala-gejala 

yang menjadi obyek peniliti secara truktural, yang sesuai dengan tujuan 

dari penelitian ini seperti menggunakan dan memanfaatkan melalui panca 

indera (mata, telinga, dan mulut). 

Peneliti menggunakan Metode ini sebagai alat untuk mengamati 

dan melihat bagaimana perilaku keagamaan pengidap penyakit mental 

bipolar disorder. Alasan peneliti melakukan observasi ialah bertujuan 

                                                           
12

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R & D ( Bandung: Alfabeta, 

2011), 227. 
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untuk menyajikan gambaran secara realita bagaimana perilaku dan proses 

kejadianya.
13

  

b. Wawancara  

Metode yang digunakan oleh peneliti lainya ialah metode penelitian 

berdasarkan melalui proses wawancara, dimana wawancara adalah proses 

untuk memperoleh keterangan dengan cara Tanya jawab sambil beratatap 

muka ataupun tidak antara peneliti dengan subyek informan. Adapun 

teknik bertanya dalam wawancara terbagi menjadi dua kelompok yaitu 

wawancara Berstruktur, dimana pewawancara/penanya terlebih dahulu 

menyusun dan membuat berbagai pertanyaan-pertanyaan yang akan 

ditanyakan kepada informan (penjawab) sebelum turun ke lapangan. Dan 

tekhnik bertanya  dalam wawancara yang kedua ialah wawancara tidak 

terstruktur. Dalam artian bahwa dalam proses bertanya pewawancara 

biasanya tidak perlu mempersiapan daftar dan rentetan pertanyaan, dengan 

hanya mengikuti dan melihat situasi dan kondisi selama proses 

wawancara. 
14

 

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan wawancara dari kedua 

metode wawancara tersebut (terstruktur dan tidak terstruktur). Dimana 

peneliti menggunakan wawancara struktur kepada informan utama yaitu 

subyek penelitian pengidap penyakit bipolar (sadudara Yayuk Sunarsih) 

                                                           
13

Ibid,  230. 
14

Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R & D ( Bandung: Alfabeta, 

2011),  234. 
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sebagai penghasil data inti, dan wawancara tidak terstruktur yang di 

tujukan pada informan kedua (anggota pihak keluarga serta dokter yang 

mengobatinya) sebagai penghasil data pendukung. 
15

  

c. Dokumentasi 

Dalam proses penggunaanya sebagai metode pengumpulan data 

yang diperoleh dari dokumen-dokumen , yakni data yang berupa catatan, 

gambar, buku, Koran, jurnal dan lain sebagainya yang berkaitan dengan 

pembahasan penelitian. Adapun buku-buku yang digunakan ialah segala 

yang berhubungan dengan perilaku kegamaan pengidap penyakit mental 

bipolar disorde. 
16

 

 

4. Keabsahan Data 

Untuk mendapatkan hasil penelitian yang sempurna dan valid maka 

dalam penelitian ini peneliti menggunakan sistem penyesuai antara teori 

dengan data yang telah diperoleh dari lapangan.  

Keabsahan ini dilakukan dengan cara terjun langsung kelapangan untuk 

melakukan serangakian penelitian berdasarkan dan mengacu pada metode 

pengumpulan data berupa wawancara, observasi, serta dokumentasi sehingga 

mendapatkan data yang langsung dari subyek penelitian serta keluarga 

tersebut dengan demikian data tersebut akurat dan dapat dipercaya. sebagai 

sesuatu  yang objektif, berarti, dapat dipercaya, faktual, dan dapat dipastikan. 

                                                           
15

Ibid,  239. 
16

Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R & D ( Bandung: Alfabeta, 

2011),  140-241. 
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5. Analisa Data 

  Dalam menggunakan metode analisa data ini penulis menggunakan 

metode analisa isi dalam hal ini yakni menganalisa isi dan makna dari 

perilaku keagamaan penderita Bipolar Disorder, dengan melakukan 

pendekatan psikologi kemudian di bandingkan dengan sumber data lainya 

yang telah diperoleh guna untuk dapat ditemukan hasil pada bagian 

kesimpulan yang di capai.  

Tahapan yang dilakukan pada pendekatan psikologi ini adalah 

dengan cara memahami perilaku keagamaan bipolar disorder yang 

terkandung dalam teks, kemudian disesuaikan dengan sumber data yang 

lainya yang masih terkait dengan judul yang dikaji. 
17

 

Dalam penelitian ini dapat di temukan bahwa perilaku keagamaan 

dapat mengalami penyimpangan, apabila individu mengidap penyakit mental 

tertentu seperti halnya bipolar disorder. Penyakit bipolar sesungguhnya 

memiliki banyak jenis dan daftar dalam jumlah yang tidak sedikit. Hal ini 

disebabkan karena karakter dan kepribadian setiap manusia memiliki 

perbedaan, sehingga menimbulkan jenis penyakit mental/kejiwaan cukup 

beragam salah satu di antaranya yang di kaji oleh peneliti ialah perilaku 

keagamaan pengidap bipolar disorder yang beberapa tahun terakhir cukup 

signifikan dari segi peningkatan pengidap. 
18

 

                                                           
17

Moleong J Lexy, Metode Penelitian Kualitatif, ((Bandung: Remaja Rosdakarya, 2007),  

35. 
18

 Fahmi Musthafa, Kesehatan Mental, (Jakarta: Bulan Bintang, 1977), 81. 
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Untuk mendeskripsikan secara tepat dan jelas maka peneliti menarik 

kesimpulan didasarkan atas rumusan masalah yang difokuskan lebih spesifik 

dalam hipotesa yang telah ditetapkan sebelumnya. Hasil analisis merupakan 

jawaban dari persoalan penelitian yang telah ditetapkan.
19

 

a. Reduksi Data 

Pada bagian reduksi data peneliti melakukan observasi serta 

wawancara pada informan sehingga pada tahap reduksi data ini diperoleh 

dari lapangan secara langsung, kemudia di tulis secara lebih rinci dan 

sistematis setiap selesai pengumpulan data. Selanjutnya data tersebut perlu 

untuk  

direduksi dengan memilih dan memilah hal-hal penting yang sesuai 

dengan pokok pembahasan guna untuk memenuhi kebutuhan dari fokus 

penelitian. Reduksi data adalah suatu bentuk analitis yang menajamkan, 

menggolongkan serta memperjelaskan tujuan dari pembahasan dan 

membuang hal-hal yang tidak penting dan tidak diperlukan. Karena dalam 

proses pengumpulan data  dan  pada saat wawancara terdapat pembicaraan 

yang berada diluar konteks pembahasan penelitian ini, Hal tersebut 

dilakukan guna untuk mendapatkan hasil atau data yang disajikan sesuai 

                                                           
19

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R & D ( Bandung: Alfabeta, 

2011), 119. 
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dan berkolerasi dengan inti pembahasan, yaitu perilaku keagamaan 

pengidap penyakit mental bipolar disorder serta proses penyembuhanya.
20

  

Pada reduksi data kemudia akan menyatukan dan mengorganisasi 

semua data yang telah direduksi, akan memberikan gambaran secara 

sistematis dan lebih matang tentang hasil penelitian dan pengamatan 

dilapangan,  hal ini guna untuk menarik kesimpulan akhirnya dapat di tarik 

dan disimpulkan. Pada tahap reduksi data ini merupakan data hasil yang 

diperoleh oleh peneliti melalui, observasi, wawancara, dan dokumentasi 

dari lapangan secara langsung.    

b. Penyajian Data  

Tahap penyajian data merupakan kumpulan informasi yang 

sebelumnya diperoleh dari informan,  kemudia di buat dengan lebih jelas 

dan singkat yang dapat memberikan kemungkinan adanya kesimpulan dan 

pengambilan tindakan. Tujuan dari penyajian data secara jelas dan singkat 

ini guna untuk dapat melihat dan menilai gambaran secara keseluruhan 

dari hasil penelitian dan bagian-bagain tertentu dari hasil penelitian 

tersebut. selanjutnya  menyesuaikan data dengan teori yang ada.
21

  

Setelah data direduksi, data tersebut selanjutnya disajikan 

dalam bentuk gambaran dan dekskripsi tentang perilaku keagamaan 

pengidap bipolar disorder  dengan lebih rinci dan detail, Hal ini bertujuan 

                                                           
20

Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R & D ( Bandung: Alfabeta, 

2011), 124. 
21

Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R & D ( Bandung: Alfabeta, 

2011), 128. 
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untuk mendapatkan sebuah pemahaman yang jelas, Kemudian data 

tersebut di korelasikan dengan teori yang digunakan terkait dengan 

perilaku kegamaan pengidap bipolar disorder, hal ini dilakukan guna untuk 

mendapatkan pengertian dan pemahaman tentang bipolar disorder apakan 

sejalan dan sesuai dengan teori yang digunakan serta untuk mencari 

penemuan-penemuan baru dalam penelitian tersebut. 
22

 

c. Kesimpulan  

Pada bagain kesimpulan ini penulis melakukan penarikan 

kesimpulan yang berdasarkan atas rumusan masalah yang difokuskan 

secara lebih spesifik dalam hipotesa yang telah ditetapkan sebelumnya. 

Hasil pada tahap analisi adalah jawaban atas persoalan atau permasalahan 

yang ditetapkan dan digunakan dalam penelitian ini.
23

 

Selanjutnya adalah mendeskripsikan perilaku keagamaan 

pengidap bipolar disorder dengan baik dan jelas, dengan demikian dapat 

ditarik kesimpulan berdasarkan pada bagain rumusan masalah, Dimana 

kesimpulan ini jawaban dari pertanyaan Apa yang dimaksud dengan 

perilaku keagamaan, dan Bagaimana Proses Penyembuhan dan Perilaku 

Keagamaan Pengidap Bipolar disorder.  
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Ibid, 131. 
23

Moleong J Lexy, Metode Penelitian Kualitatif, ((Bandung: Remaja Rosdakarya, 2007), 

47-51. 
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G. Sistematika Pembahasan  

Untuk memberikan dan memperoleh gambaran yang jelas dan detail untuk 

memudahkan peneliti dalam  susunan tentang skripsi ini, maka perlu adanya 

sistematika yang baik dan terarah dengan perincian yang  jelas, oleh karena itu 

dapat dijelaskan secara umum berdasarkan masing-masing bab dan sub-sub 

babnya sebagai berikut: 

BAB I (pertama) Dalam bagian bab ini berisi tentang pendahuluan: Latar 

belakang, Rumusan masalah, Tujuan penelitian, Manfaat penelitian, Metode 

penelitian, dan Sistematika pembahasan. Pada bagian BAB I ini ialah merupakan 

pengantar kajian dari penulis untuk di jadikan sebagai patokan dan  pedoman 

penelitian, Selain itu untuk menjadi tolak ukur dalam memfokuskan dan 

mengarahkan penulisan supaya tidak melenceng dari kajian yang di teliti 

berdasarkan pada judul penelitian skripsi ini.   

BAB II (kedua),  Dalam bagian bab ini bersisi tentang Landasan teori. 

Dalam bab ini penulis menjabarkan teori-teori mengenai perilaku keagamaan dan 

bipolar disorder dan pandangan serta pendapat dari beberapa tokoh yang 

membahas tentang perilaku keagamaan bipolar disorder, selain teori yang 

berkaitan dengan penyakit mental bipolar disorder, dalam bab ini juga penulis 

mengkorelasikan dengan teori psikoanalisis Sigmund freud dan teori metode 

pertahanan diri C.G.Jung serta konsep perilaku keagamaan menurut Zakiah 

Darajat. 
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BAB III (ketiga), Dalam bagian bab ini bersisi tentang study kasus 

mengenai perilaku kegamaan pengidap bipolar disorder dan tahap serta proses 

penyembuhan terhadap perilaku keagamaan yang menyimpang terhadap penderita 

bipolar.  

BAB IV (keempat), Dalam bagian bab ini berisi tentang Analisa 

data.Yaitu merupakan jawaban atas rumusan masalah dalam penelitian ini dengan 

dianalisis yang dikorelasikan dengan landasan teori yang terdapat pada bagian 

Bab II. 

BAB V (kelima), Dalam bagian bab ini bersisi tentang Penutup. Pada 

penulisan bab terakhir ini meliputi bagian kesimpulan, saran. Jadi Dalam bab ini 

akan menyimpulkan kesluruhan pembahasan dari Bab I sampai Bab IV. 

                                  


